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ABSTRACT
This study aims to analyze management strategies to increase the competitiveness of stone carving businesses in Allakuang Village, Maritengngae District, Sidengreng Rappang Regency. The stone carving business is a leading sector based on local potential and a source of income for the local community, but has experienced a significant decline following the Covid-19 pandemic. This decline in competitiveness is influenced by various factors, both internal such as weak innovation and managerial skills, and external such as limited promotion and competition from imported products. This study used a descriptive quantitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and questionnaires distributed to 90 respondents using IBM SPSS Statistics 21.0. The analysis was conducted on seven management strategy indicators, including: internal and external environmental analysis, vision and mission determination, long-term strategy selection and implementation, functional policies, and performance evaluation. The results of the study indicate that all management strategy indicators scored an average of 56%, categorized as "poor." Meanwhile, in terms of competitiveness, indicators such as human resource capability, technology utilization, and product price and quality also fell into the "poor" category, with an average score of 59%.
Keywords: Allakuang Village, Carved Stone, Competitiveness, Management Strategy.


ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen dalam meningkatkan daya saing usaha batu ukir di Desa Allakuang, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang. Usaha batu ukir merupakan sektor unggulan berbasis potensi lokal yang menjadi sumber penghasilan masyarakat setempat, namun mengalami penurunan signifikan pasca pandemi Covid-19. Penurunan daya saing ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti lemahnya inovasi dan keterampilan manajerial, maupun eksternal seperti keterbatasan promosi dan persaingan produk impor.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada 90 responden. dengan menggunakan Aplikasi  IBM SPSS statistic 21.0.   Analisis dilakukan terhadap tujuh indikator strategi manajemen meliputi: analisis lingkungan internal dan eksternal, penetapan visi misi, pemilihan dan implementasi strategi jangka panjang, kebijakan fungsional, serta evaluasi kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator strategi manajemen memperoleh rata-rata persentase 56% yang dikategorikan "kurang baik". Sedangkan dari sisi daya saing, indikator seperti kemampuan SDM, penggunaan teknologi, hingga kesesuaian harga dan kualitas produk juga berada dalam kategori "kurang baik" dengan rata-rata skor 59%.
Kata kunci: Strategi Manajemen, Daya Saing, Batu Ukir, Desa Allakuang.
                                                                                                   


             
[bookmark: _Toc190799508]PENDAHULUAN
Daya saing merupakan kemampuan perusahaan untuk bersaing efektif di pasar global. Konsep ini mencakup berbagai aspek, termasuk kualitas produk, efisiensi operasional, strategi pemasaran, kemampuan manajemen dan sumber daya manusia. Faktor-faktor internal dan eksternal seperti lingkungan bisnis, teknologi dan jaringan kerjasama juga mempengaruhi daya saing.
Sementara itu, pengertian menurut WEF menyatakan bahwa daya saing merupakan daya  saing  suatu  negara  atau  perekonomian,  bukan  daya  saing  produk. Selaras dengan pengertian itu, daya saing merupakan fungsi operasi yang tidak saja berorientasi ke dalam (internal) tetapi juga keluar (eksternal), yakni merespon pasar sasaran usahanya dengan proaktif. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Kamus Bahasa Indonesia berpendapat bahwa daya saing merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak untuk merebut pasar. Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa daya saing merupakan kemampuan sesuatu atau seseorang untuk tumbuh dan berkembang dengan baik diantara entitas sejenis dalam suatu lingkungan yang sama untuk merebut pasar.(Irawan, 2020). Desa Allakuang terletak di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Desa ini merupakan salah satu dari 68 desa yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.102,10 km² dan berpenduduk sebanyak 330.198 jiwa, dengan kepadatan penduduk 300/km². Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan Pinrang di utara, Kabupaten Luwu dan Wajo di timur, Kabupaten Soppeng dan Barru di selatan, serta Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang di barat.
Selain itu Sulawesi Selatan merupakan salah satu pusat kerajinan batu di Indonesia. Wilayah ini memiliki beberapa Kabupaten yang terkenal sebagai penghasil kerajinan batu alam, seperti Sidenreng Rappang, Enrekang, Pinrang, Barru dan Bone. Kota Makassar juga menjadi pusat perdagangan kerajinan batu. Kabupaten-kabupaten tersebut memiliki sentra kerajinan batu yang menghasilkan berbagai jenis produk, seperti batu ukir, batu nisan, batu hias dan batu relief. Desa-desa seperti Allakuang, Bila, Pattiro dan Soppeng Riaja menjadi contoh sentra kerajinan batu yang berkembang.
Adapun masalah yang di hadapi menurunnya penghasilan usaha batu ukir pasca pandemi Covid-19 disebabkan oleh beberapa faktor yang saling terkait. Faktor ekonomi seperti penurunan permintaan dan keterbatasan bahan baku berdampak pada produksi dan penjualan. Sementara itu, perubahan perilaku konsumen dan keterbatasan promosi juga mempengaruhi penjualan. Keterbatasan adaptasi teknologi dan ketergantungan pada saluran distribusi tradisional membuat usaha batu ukir kesulitan berkompetisi. Pembatasan kegiatan pariwisata dan keterbatasan akses ke pasar global juga mengurangi permintaan.
Adapun Penghasilan kerajinan batu ukir di Desa Allakuang, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, mengalami penurunan signifikan pada saat pandemi Covid-19, Sebelum pandemi, pengrajin batu ukir di Desa Allakuang memiliki penghasilan rata-rata Rp4-6 juta per bulan. Namun, pasca pandemi, penghasilan tersebut menurun menjadi Rp2-4 juta per bulan. 
Mengambil strategi manjemen kerena beberapa reverensi/jurnal yang saya temukan yang membahas tentang kenerja usaha itu banyak membahas tentang strategi manajemen oleh karna itu saya ingin mengunakan strategi manjemen untuk mengukur dan melihat kenerja usaha itu. meliha dari beberapa referensi yang ada menurut. memilih "strategi manajemen" sebagai variabel utama karena setelah pandemi Covid-19, banyak pengusaha mengalami kesulitan dan memerlukan strategi yang efektif untuk bertahan. Strategi manajemen yang baik memberikan arah bagi usaha untuk tetap beroperasi dan meningkatkan keberlanjutan usaha. Fokus pada penguatan manajemen di bidang pemasaran, sumber daya manusia, keuangan, dan operasional sangat penting untuk meningkatkan kinerja bisnis.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif metode kuantitatif, di mana masyarakat yang tergabung dalam Usaha Batu Ukir di Desa Allakuang ditetapkan sebagai responden penelitian. sampel  itu apa bila kurang dari 100 maka seluruh populasi di ambil menjadi sampel jika lebih dari 100 maka populasinya hanya boleh di ambil 10%, 15% atau 25% oleh karena itu populasi dalam penelitia ini hanya 90 orang sehinga peneliti mengambil seluruh populasi sebagai sampel adapun teknik penarikan sampelnya yaitu non probability sampling mengunakan sampling jenuh yang mana sampel jenuh itu adalah ketika semua populasi di ambil menjadi sampel. 
Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup menggunakan skala Likert 5 tingkat. Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan bantuan alat statistik berupa SPSS 21 for Windows untuk melakukan uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas,) dan uji hipotesis (uji t, uji F). Untuk menjawab keseluruhan hipotesis pada penelitian ini dilakukan uji regresi linear sederhana dengan persamaan :
Y = a + bX

PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc190799562]Uji Deskriptif Responden
Tabel 1: Hasil Uji Deskriptif
	Deskripsi Responden
	Keterangan
	Jumlah
	Persentasi

	Berdasarkan Jenis Kelamin
	Laki – laki
Perempuan
	33
57
	30,6%
60,4 %

	Total
	
	90
	100%

	Berdasarkan Usia
	20 – 40 Tahun
41 – 60 Tahu
61 – 80 Tahu
	11
62
17
	12,2%
68 %
18 %

	Total
	
	90
	100%

	Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	SD
SMP
SMA

	28
48
14

	31,1%
53 %
15 %

	Total
	
	90
	100%


Sumber : Data penelitian 2025

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil uji intrumen menggunakan alat SPSS 21 menunjukkan bahwa keseluruhan nilai rhitung berada diatas nilai rtabel yaitu dengan nilai 0,207 sehingga disimpulkan bahwa keseluruahn iter pernyataan dalam instrumen valid dan dapat digunakan untuk mengukur setiap variabel penelitian. Bagitu juga hasil yang ditunjukkan pada uji realibilitas instrumen, terlihat bahwa keseluruhan nilai Cronbach Alpha berada diatas 0,60, maka disimpilkan bahwa keseluruhan item pada instrumen penelitian reliabel dan memiliki kenadalan untuk digunakan dalam mengukur variabel penelitian.

Uji Validitas X dan Y
Tabel 2: Hasil Uji Validitas X
	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	TOTAL

	X1
	Pearson Correlation
	1
	,937**
	,964**
	1,000**
	1,000**
	1,000**
	1,000**
	,998**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X2
	Pearson Correlation
	,937**
	1
	,900**
	,937**
	,937**
	,937**
	,937**
	,953**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X3
	Pearson Correlation
	,964**
	,900**
	1
	,964**
	,964**
	,964**
	,964**
	,972**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X4
	Pearson Correlation
	1,000**
	,937**
	,964**
	1
	1,000**
	1,000**
	1,000**
	,998**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X5
	Pearson Correlation
	1,000**
	,937**
	,964**
	1,000**
	1
	1,000**
	1,000**
	,998**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X6
	Pearson Correlation
	1,000**
	,937**
	,964**
	1,000**
	1,000**
	1
	1,000**
	,998**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	X7
	Pearson Correlation
	1,000**
	,937**
	,964**
	1,000**
	1,000**
	1,000**
	1
	,998**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,998**
	,953**
	,972**
	,998**
	,998**
	,998**
	,998**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	Hasil pengolahan data di atas menunjukkan uji validitas item, yang dilakukan dengan melihat korelasi antara setiap item dengam skor total serta nilai signifikan.

	Berdasarkan tabel tersebut, dapat di simpulkan bahwa ketujuh item dinyatakan valid karena seluruhnya memiliki nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05.


a. Uji Validitas Variabel Y 

	Tabel 3: Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	TOTAL

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	,983**
	,989**
	,972**
	,934**
	,949**
	,538**
	,755**
	,630**
	,700**
	,683**
	,955**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y2
	Pearson Correlation
	,983**
	1
	,983**
	,965**
	,939**
	,931**
	,544**
	,743**
	,631**
	,701**
	,691**
	,953**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y3
	Pearson Correlation
	,989**
	,983**
	1
	,994**
	,968**
	,972**
	,569**
	,787**
	,618**
	,675**
	,664**
	,965**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y4
	Pearson Correlation
	,972**
	,965**
	,994**
	1
	,985**
	,989**
	,569**
	,807**
	,624**
	,654**
	,638**
	,963**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y5
	Pearson Correlation
	,934**
	,939**
	,968**
	,985**
	1
	,986**
	,549**
	,803**
	,633**
	,627**
	,603**
	,945**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y6
	Pearson Correlation
	,949**
	,931**
	,972**
	,989**
	,986**
	1
	,538**
	,816**
	,650**
	,637**
	,605**
	,950**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y7
	Pearson Correlation
	,538**
	,544**
	,569**
	,569**
	,549**
	,538**
	1
	,595**
	,370**
	,478**
	,393**
	,640**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y8
	Pearson Correlation
	,755**
	,743**
	,787**
	,807**
	,803**
	,816**
	,595**
	1
	,830**
	,815**
	,726**
	,895**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y9
	Pearson Correlation
	,630**
	,631**
	,618**
	,624**
	,633**
	,650**
	,370**
	,830**
	1
	,856**
	,694**
	,771**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y10
	Pearson Correlation
	,700**
	,701**
	,675**
	,654**
	,627**
	,637**
	,478**
	,815**
	,856**
	1
	,762**
	,810**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	Y11
	Pearson Correlation
	,683**
	,691**
	,664**
	,638**
	,603**
	,605**
	,393**
	,726**
	,694**
	,762**
	1
	,766**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,955**
	,953**
	,965**
	,963**
	,945**
	,950**
	,640**
	,895**
	,771**
	,810**
	,766**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90
	90

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil olah data diatas menjelaskan tentang uji validitas item, dengan hal ini cukup korelasi antara skor total dengan melihat nilai signifikasinya >0,05. Dari tabel diatas menunjukkan hasil yang menjelaskan bahwa dari 11 item , semuanya dinyatakan valid dengan tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05.



1. Uji Relialibitas 
a. Uji Relialibitas Variabel X



	Tabel 4: Case Processing Summary

	
	
	

	Cases
	Cases
	Cases
	Cases

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	90
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


Data di atas menunjukkan jumlah kasus yang valid untuk dianalisis serta data yang dikeluarkan beserta persentasenya. Tercatat sebanyak 90 data atau kasus yang valid dengan persentase sebesar 100,0%, dan tidak ada data dikeluarkan.

	Tabel 5: Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,996
	7



Output tersebut sebagai hasil dari analisis reliability cronbach alpha. Diketahui nilai cronbach alpha 0,996 dari 7 pertanyaan dari variabel implementasi (Variabel X). Kaidah pengambilan keputusannya, jika nilai cronbach alpha>nilai Rtabel data dapat dikatakan reliable. Berdasarkan output diatas diperoleh hasil 0,996 > 0,207 sehingga dapat dikatakan reliable.
b. Uji Relialibitas Variabel Y

	Tabel 6: Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,970
	11


Sumber : Hasil olah data april 2025
Output tersebut sebagai hasil dari analisis reabilitas cronbach alpha. Diketahui nilai cronbach alpha 0,995 dari enam item pertanyaan dari variabel daya saing. Kaidah pengambilan keputusannya, jika nilai cronbach alpha > nilai Rtabel dapat dikatakan reliable.berdasarkan output di atas di peroleh hasil 0,995 > 0,207 sehingga dapat dikatakan “reliable”. 
2. Uji Anova (F)

	Tabel 7: ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	992,408
	1
	992,408
	6,505
	,012b

	
	Residual
	13425,992
	88
	152,568
	
	

	
	Total
	14418,400
	89
	
	
	

	a. Dependent Variable: Daya Saing

	b. Predictors: (Constant), Strategi Manajemen



Hasil dari uji ANOVA pada bagian ini ditampilkan hasil yang diperoleh adalah nilai F = 6,505 dengan tingkat probabilitas sig. 0,012 oleh karena probabilitas (0,012) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi strategi manajemen, untuk menguji kebenaran hipotesis dalam penelitian ini,dilakukan uji F. Untuk mengetahui bahwa ada pengaruh/signifikan dapat diketahui dengan melihat dari level of significant α = 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil olah data pada ANOVA, maka diketahui nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 6,505 dengan tingkat signifikan 0,012 ( F < 0,05 ) yang berarti bahwa variabel pengaruh strategi manajemen (X) mempunyai pengaruh/signifikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi usaha mikro kecil menengah, dari hasil tersebut bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi strategi manajemen usaha batu ukir di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Uji statatistik t untuk menunjukkan satu variabel penjelas/independen secara individual berdasarkan tabel coefficients hasil olah data SPSS, maka diketahui bahwa:
a. Nilai thitung variabel strategi manajemen (X) 7.759 dengan tingkat signifikansi 0,012.

3. Uji Hipotesis 
	Tabel 8: Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	26,145
	3,392
	
	7,707
	,000

	
	Strategi Manajemen
	,408
	,160
	,262
	2,550
	,012

	a. Dependent Variable: Daya Saing




1)	Menentukan thitung
     Dari output yang didapatkan thitung adalah 2.550
2)	Menentukan ttabel 
     ttabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikasi 5% yaitu 0,05/2 (variabel) =0,012 dan derajat kebebasan df = n-2 yaitu 90-2 = 88. Hasil yang diperoleh dari ttabel adalah sebesar 0,012.
3)	Kriteria pengujian
     •	Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka Ha diterima.
     •	Jika thitung < ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho ditolak.
4)	Membuat kesimpulan 
     Nilai thitung > ttabel ( 2.550 > 0,012 ). Sehingga dapat disimpulkan strategi manajemen cukup berpengaruh terhadap daya saing.

[bookmark: _TOC_250003]KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen dalam meningkatkan daya saing usaha batu ukir di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang dikategorikan, Nilai Presentase dari indikator strategi manajemen a. analisis lingkungan internal 55,6%  analisis lingkungan eksternal 55,6%  Menetapkan visi misi dengan interpretasi 56,4%, memilih strategi 55,6% , implementasi strategi manajemen jangka panjang 55,6%, implementasi strategi manajemen dalam kebijakan fungsional 55,6%, penilaian dan evaluasi kinerja 55,6% dikategorikan ‘’kurang baik’’ Atau kurang berpengaruh.
Daya saing usaha juga menunjukkan hal serupa, di mana indikator seperti keahlian teknis, pemanfaatan teknologi, produktivitas, kepuasan konsumen, dan pemanfaatan potensi wilayah hanya mencapai rata-rata persentase sebesar 59%. Faktor pendukung lainnya seperti promosi, bahan baku, dan lingkungan usaha masih menjadi hambatan yang cukup signifikan bagi perkembangan pengusaha batu ukir di sektor ini.
Namun demikian, berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan bahwa strategi manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM dengan nilai kontribusi sebesar 39%. Hal ini menunjukkan bahwa strategi manajemen merupakan variabel penting, namun belum menjadi satu-satunya faktor dominan yang mampu mendorong peningkatan daya saing secara menyeluruh. Masih terdapat 61% faktor lain yang belum tergarap optimal.
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